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PARANG. Pada pembelajaran konvensional tersebut dimana guru cenderung
menjadi orang yang satu-satunya sumber informasi, sedangkan peserta didik
lebih berperan sebagai pendengar pasif dengan begitu hanya menerima
infromasi tanpa adanya kesempatan untuk berpikir kritis dan memahami
konsep secara menyeluruh. Penelitian yang dilakukan ini termasuk kedalam
PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Dari temuan penelitian maupun
pembahasan, maka kesimpulan penelitian yaitu prestasi belajar matematika
peserta didik meningkat dan aktivitas masing-masing peserta didik dengan
penerapan model PBL. Dimana hal tersebut dapat dilihat pada peningkatan
rata-rata hasil belajar yang diperoleh sebelumnya 69 (sebelum tindakan),
pada siklus pertama meningkat menjadi 74, dan pada siklus kedua
meningkat menjadi 83, persentase peserta didik yang tuntas tersebut
meningkat dimana sebelum tindakan 42% (8 peserta didik), siklus pertama
menjadi 52% (10 peserta didik), dan siklus kedua mencapai 79% (15 peserta
didik). Dengan begitu, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya model
pembelajaran PBL ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
dikelas VI UPT SPF SD INPRES PARANG.
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PENDAHULUAN

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang disengaja dan terorganisasi sehingga peserta didik
dapat secara aktif berupaya mencapai potensi mereka sendiri dan membangun kekuatan
spiritual, termasuk kecerdasan, bakat, dan kekuatan keagamaan untuk membuat pembelajaran

lebih menyenangkan. (Pristiwanti, 2022). Pada kutipan yang berasal dari UU No. 20 tahun
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2023 mengenai system pendidikan nasional yang mengatakan bahwa pendidikan secara
universal ialah berdasarkan pasal 1 (1) Pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah usaha
untuk sadar dan menciptakan lingkungan yang mendukung adanya pembelajaran.
Pengembangan potensi peserta didik secara aktif dalam bidang spiritual, kepribadian,

kecerdasan, dan akhlak mulia, antara lain, merupakan tujuan pendidikan itu sendiri

Pendidikan sangatlah erat kaitannya tentang belajar. Belajar merupakan kegiatan dimana
didalamnya peserta didik dapat berinteraksi dengan penuh kesadaran diri dan tujuan tertentu
agar memperoleh konsep, pemahaman, bahkan pengetahuan baru. Pada proses tersebut,
sangat diharapkan peserta didik mampu mengalami perubahan dalam perilaku baik itu dalam
situasi berpikir maupun bertindak. Dengan kata lain, belajar tidak hanya mengenai
pengumpulan informasi tetapi juga mengenai bagaimana informasi dapat mempengaruhi
bahkan mengubah cara seseorang berperilaku, bertindak dalam kehidupan sehari-hari

(Solihati et al., 2018, h. 29)

Mulyati (2019) menyatakan bahwa pentingnya peran sosok guru dalam menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan. Pernyataan tersebut sangatlah relevan dengan tujuan
pendidikan yaitu menekankan proses pembelajaran dan hasil akhir. Seorang guru harus
merancang perangkat pemblelajaran yang relevan dan akurat serta menguasai berbagai
strategi dan metode agar rencana proses pembelajaran yang telah disusun dapat berjalan
dengan baik dan dalam proses pembelajaran peserta didik merasa bertanggung jawab, terlibat,
dan tertarik. Motivasi belajar peserta didik akan meningkat serta tidak akan merasa terbebani

dengan materi yang diajarkan guru jika lingkungan belajar yang baik tercipta

Bidang pendidikan dan kehidupan sehari-hari sangat bergantung pada matematika. Di antara
bidang studi yang diajarkan dari SD hingga masuk ke Universitas atau perguruan tinggi,
matematika merupakan pelajran yang bukan hanya berfokus dengan teori abstrak tetapi juga
dengan aplikasi nyata dengan memiliki kegunaan dalam berbagai aspek kehidupan.
Mengingat pentingnya kompetensi matematika, yang menumbuhkan pemikiran logis dan
kemampuan memecahkan masalah, pelajaran ini memiliki jam pelajaran yang relatif lebih
panjang daripada mata pelajaran lain. Menurut Ndole & Ana (2021) didalam pembelajaran
matematika ditanamkan berbagai karakter, komptensi pada peserta didik, misalnya berpikir
analitis, kreatif, dan kritis. Pada proses pembelajaran peserta didik harus memiliki

kemampuan dalam bekerjasama yang menjadi keterampilan yang harus dipelajari dan
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dikembangkan. Masalah dunia nyata yang dikehidupan sehari-hari peserta didik dapat
diterpakan dan diperkenalkan di awal pembelajaran matematika (Widayanti & Dwi Nur’aini,
2020). Pendekatan ini bisa membantu peserta didik agar melihat keterkaitan pada matematika

dan kehidupan nyata.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti menemukan permasalahan yaitu pendekatan yang
membuat guru menjadi pusat pembelajaran merupakan faktor penyebab rendahnya tingkat
kompetensi matematika peserta didik kelas VI UPT SPF SD INPRES PARANG. Pada
pembelajaran konvensional tersebut dimana guru cenderung menjadi orang yang satu-satunya
sumber informasi, sedangkan peserta didik lebih berperan sebagai pendengar pasif dengan
begitu hanya menerima infromasi tanpa adanya kesempatan untuk berpikir kritis dan
memahami konsep secara menyeluruh. Keadaan tersebut mengakibatkan peserta didik hanya
bias menghafal rumus matematika tanpa mengerti konsep dasar ataupun pembentukan dari
rumus itu sendiri. Peserta didik mungkin menjadi tidak aktif, kurang termotivasi, dan banyak
yang bahkan tidak memenuhi Persyaratan Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai akibatnya,
yang dapat menghambat pemahaman yang lebih mendalam terhadap informasi yang
diajarkan. Masalah yang muncul dalam proses pembelajaran pada kasus ini adalah kurangnya
keterlibatan aktif peserta didik pada akhirnya akan berdampak pada rendahnya motivasi
belajar dan pemahaman secara menyeluruh. Apabila metode pembelajaran konvensional
tersebut tetap digunakan dalam pembelajaran maka kualitas pebelajaran tersebut khususnya
pada pelajaran matematikan akan terus menurun dan untuk memenuhi tujuan pembelajaran

yang disyaratkan maka peserta didik akan mengalami hambatan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, paradigma pembelajaran PBL sangat tepat digunakan
pada peserta didik sekolah dasar karena dapat meningkatkan capaian pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis, dan interaksi interpersonal. Peserta didik terlibat aktif dalam
memecahkan masalah dunia nyata yang sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan sekolah
dasar melalui penggunaan pembelajaran berbasis masalah. Salah satu keunggulan PBL dalam
konteks pendidikan umum, menurut sejumlah penelitian, adalah belum banyaknya perhatian
yang diberikan pada penerapannya, khususnya dalam hal peningkatan capaian pembelajaran
matematika untuk peserta didik sekolah dasar kelas VI. Oleh karena itu, peneliti ini berfokus
pada kajian bagaimana model PBL diterapkan pada kelas matematika di sekolah dasar.

Tujuannya adalah agar peserta didik memahami seberapa baik model tersebut bekerja untuk
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meningkatkan hasil pembelajaran mereka di kelas matematika kelas VI.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan ini termasuk kedalam PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Dimana
penilitian tindakan kelas ialah jenis pebelitian yang didalamnya terdapat tindakan yang
dirancang secara sistematis dan tentunya dilakukan dalam konteks kelas dengan tujuan agar
kualitas pelajaran dapat meningkat. Menurut Arikunto (2006) penelitian tindakan kelas ini
berfokus pada sebuah pengamatan terhadap proses pembelajaran peserta didik yang
berlangsung didalam kelas bertujuan untuk peningkatan pemahaman, keterampilan peserta
didik serta meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Desain penelitian yang telah
dijelaskan di atas merupakan desain penelitian yang menggunakan model Kurt Lewin yaitu
pendekatan yang kerap dilakukan pada PTK, yang terdiri dari 4 model tahapan yang saling
keterkaitan satu sama lain yaitu: a) perencanaan (planning): tahapan awal ini berfokus pada
persiapan yang melakukan tindakan dimana guru mampu merancang kegiatan yang ingin
dilakukan di dalam kelas untuk pemecahan masalah yang meningkatkan proses pembelajaran
didalam kelas, b) tindakan (acting): ini merupakan tahapan yang telah disusun dan
dilaksanakan dalam kelas, ¢) pengamatan (observing): tahap pengamtan ini memiliki tujuan
untuk mengawasi baik prosedur maupun hasil tindakan yang telah dilakukan.. d) melakukan

refleksi, tahapan ini guru melakukan analisis hasil pengamatan dan mengevaluasi.

Acting

Planning Observing

Reflecting

Gambar 1. Desain Model Kurt Lewin

Hasil belajar matematika melalui penggunaan model PBL menjadi pokok bahasan penelitian
ini yang melibatkan 19 peserta didik kelas VI UPT SPF SD INPRES PARANG tahun ajaran
2024-2025. UPT SPF SD INPRES PARANG merupakan lokasi yang dipilih peneliti untuk
melakukanpenelitian. Waktu yang dibutuhkan peneliti selama 2 bulam mulai dari Juni hingga
Agustus 2024. Peneliti menggunakan dua siklus pada penelitian ini, setiap siklus dilkukan 2

sesi pertemuan. Pada tanggal 15 Juni hingga 22 Juni 2024 dilakukan siklus 1, kemudian pada
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tanggal 27 Juli hingga 3 Agustus 2024 dilakukan siklus 2. Metode gabungan antara kuantitatif
dan kualitatif digunakan pada penelitian ini. Data hasil penelitian pada setiap siklus disajikan
secara deskriptif kualitatif, sedangkan data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan
menghitung nilai rata-rata dan persentase hasil belajar peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Untuk mengukur seberapa baik pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
disampaikan, penelitian ini menggunakan model siklus yang digunakan dalam dua periode
waktu, yang masing-masing terdiri dari dua sesi dan ujian di akhir setiap siklus. Tahapan
dalam proses penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan tindak lanjut.
Desain penelitian ini memiliki sejumlah elemen lain, seperti: a) membuat strategi pelaksanaan
pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran berbasis masalah, dan b)
mengumpulkan sumber belajar sesuai dengan RPP atau modul pembelajaran yang akan

digunakan pada siklus I untuk pembelajaran.

Tahap pelaksanaan pembelajaran ini diawali dengan penerapan model pembelajaran PBL
yang telah dirancang sesuai dengan rencana yang disusun sebelumnya. Proses pembelajaran
dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai pengajar dalam kegiatan tersebut. Rangkaian
kegiatan pembelajaran meliputi beberapa tahapan, di antaranya menjelaskan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, menyampaikan indikator pembelajaran kepada peserta
didik, memberikan motivasi untuk meningkatkan semangat belajar, memaparkan materi yang
akan dipelajari, menjelaskan pembagian kelompok kerja, serta memberikan arahan kepada
peserta didik agar dapat melaksanakan kegiatan kerja kelompok sesuai petunjuk yang telah

disampaikan.

Setelah itu, masing-masing kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di
depan kelas secara bergantian. Proses presentasi ini diikuti dengan evaluasi yang dilakukan
oleh guru untuk menilai hasil kerja kelompok. Selain itu, guru juga memberikan penghargaan
kepada peserta didik berdasarkan hasil evaluasi tersebut sebagai bentuk apresiasi terhadap
usaha mereka. Tahapan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan menilai
apakah terdapat peningkatan pada hasil pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik di setiap
siklus yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, proses pembelajaran ini tidak hanya

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran tetapi juga mendorong partisipasi aktif
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peserta didik dan memperbaiki kualitas hasil belajar secara bertahap.

Selanjutnya pada tahap observasi ini, hasil belajar peserta didik akan di analisis setelah siklus
pembelajaran dilakukan untuk mengevaluasi setiap kemajuan masing-masing peserta didik.
Kemudian, peneliti melakukan refleksi pada tahap ini dengan menarik kesimpulan dan
melakukan penilaian keefektifan proses pembelajaran peserta didik, setelah itu dapat
memberikan masukan perbaikan dan perencanaan tindakan berikutnya. Pengumpulan data
tersebut dilakukan dengan tes tertulis dengan diberikan setelah proses pembelajaran agar
dapat mengetahui tingkat pemahamn peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Selain itu
terdapat kriteria ketuntasan pada riset ini yaitu apabila peserta didik mengalami peningkatan
pada hasil belajar kognitif, dengan mencapai nilai miniman 75 dan setidaknya 75%.

Diharapkan Kompetensi yang dicapai peserta didik memenuhi kriteri KKM.

Nilai rata-rata dan persentase capaian pembelajaran peserta didik dihitung untuk menganalisis
data penelitian. Data setiap siklus ditampilkan secara kualitatif dan deskriptif. Selain itu, nilai
KKM minimal 75 bagi peserta didik yang dinyatakan tuntas yang ditetapkan di UPT SPF SD
INPRES PARANG akan dibandingkan dengan capaian pembelajaran peserta didik dan nilai
rata-rata kelas. Tingkat pencapaian capaian pembelajaran setiap peserta didik juga ditentukan
dengan mengumpulkan data capaian pembelajaran dan mengubah hasil perhitungan menjadi

persentase.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil belajar peserta didik kelas VI di UPT SPF SD INPRES PARANG mengalami
peningkatan, sesuai dengan temuan penelitian dengan menggunakan paradigma pembelajaran
PBL pada mata kuliah matematika. Dilihat dari peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan, penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah ini terbukti berhasil
meningkatkan pemahaman dan kemahiran peserta didik dalam mata kuliah matematika.
Metodologi ini berjalan dengan baik karena kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan materi dapat meningkat, memperdalam pemahaman

terhadap topik, dan dalam proses pembelajaran peserta didik harus ikut terlibat .

Setelah melakukan analisis data, langkah yang dilakukan setelah itu yakni menarik

kesimpulan secara deskriptif. Dimana nilai persentase yang sudah di dapatkan dari hasil
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belajar peserta didik akan dikonversikan masuk kedalam pengelompokkan kriteria interpretasi
berdasarkan standar yang dikemukakan oleh Arikunto dan Jabar (2018). Kriteria tersebut
dipakai untuk menggambarkan sejauh mana kemampuan peserta didik pada pemahaman
materi yang sudah diberikan, serta memberikan gambaran mengenai sejauh mana tujuan
pembelajaran yang tercapai dengan pemahaman peserta didik terhadap materi. Berdasarkan
interpretasi diatas, masing-masing kemampuan peserta didik dapat digolongkan kedalam
beberapa ketegori yang mencerminkan pada tingkat penguasaan materi tersebut, dengan

sebagai berikut;

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Hasil Belajar

Tingkat Pencapaian Kategori

0% -40 % E (Sangat Kurang)
41 % - 55 % D (Kuran

56 "/(; - 65 O/Z C ((Sedangg))

66 % - 79 % B (Baik)

80 % - 100 % A (Sangat Baik)

Sumber : Arikunto & Jabar.(2018). Evaluasi Program Pendidikan

Tabel 2. Peningkatan hasil belajar matematika sebelum tindakan, Siklus I,

dan siklus II

No Hasil Belajar  Sebelum Tindakan Siklus 1 Siklus 2
f % F % f %
1 Nilai rata- 69 74 83
rata
2 BelumTuntas 11 57 9 47 4 21

3 Tuntas 8 42 10 52 15 79
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Gambar 2. Histogram Peningkatan Hasil Belajar Matematika Sebelum Tindakan,

Siklus I, dan Siklus II

Setelah penerapan model PBL, peserta didik kelas VI di UPT SPF SD INPRES PARANG
menunjukkan hasil belajar matematika yang meningkat, seperti terlihat pada gambar 2 dan tabel 2
di atas. Rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum tindakan, yaitu sebesar 69 dengan kategori
“baik”, meningkat menjadi 74 dengan kategori “baik” setelah penerapan strategi ini, menunjukkan
peningkatan tersebut. Setelah mencapai KKM 75, tingkat ketuntasan pun meningkat. Sebelum
tindakan, 43% peserta didik kelompok “kurang” telah tuntas belajar. Setelah itu, ketuntasan peserta
didik dapat meningkat menjadi 52% pada siklus I jika pendekatan ini diterapkan, tetapi masih akan
masuk dalam kelompok “kurang”. Sebaliknya, tingkat ketuntasan peserta didik meningkat drastis
menjadi 79% pada siklus II, masuk dalam kategori “baik”.

Pembahasan

Dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik melalui
penggunaan PBL, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metodologi PTK yang
didasarkan pada model Kurt Lewin. Dengan penekanan pada peningkatan pemahaman
matematika peserta didik, penelitian ini difokuskan pada 19 peserta didik kelas VI di UPT SD
SPF INPRES PARANG selama tahun ajaran 2024-2025. Selain itu, tes tertulis merupakan
alat utama yang digunakan baik sebelum maupun sesudah kegiatan pembelajaran untuk

mengukur tingkat pemahaman peserta didik. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus,
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termasuk tes tertulis di awal setiap siklus untuk mengukur pemahaman peserta didik sebelum
model diterapkan. Melalui desain peneliti selalu berusaha agar memberikan bukti konkret
mengenai efektivitas model pembelajaran PBL ini pada peningkatan kemampuan matematika

peserta didik.

Berjalannya pelaksanaan penelitian ini terdapat kendala yang dilewati, seperti keterbatasan
waktu sesuai yang diharapkan untuk melakukan penelitian, bahan ajar yang digunakan tidak
melalui proses validasi formal yang kerap dilakukan, Namun, hanya setelah konsultasi.
Jumlah data peserta didik yang dikumpulkan bervariasi pada setiap siklus karena adanya
peserta didik yang tidak yakin selama proses pembelajaran di kelas. Kendala-kendala tersebut
pastinya sangat mempengaruhi kelancaran penelitian yang dilakukan, tetapi tetap memperoleh

wawasan yang berharga untuk diperbaiki dikemudian hari.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, diperoleh informasi bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada hasil belajar matematika setelah dilakukan analisis data hasil tes peserta didik
dari siklus I sebelum intervensi diterapkan. Pada tahap awal sebelum kegiatan intervensi
dilaksanakan, guru menggunakan metode pembelajaran ceramah, yang merupakan bagian dari
model pembelajaran tradisional, sebagai cara utama dalam memberikan instruksi kepada
peserta didik. Pada saat itu, rata-rata nilai hasil belajar peserta didik tercatat sebesar 69, yang
termasuk dalam kategori "baik". Namun demikian, hanya sekitar 42% peserta didik yang
berhasil mencapai ketuntasan, sementara sisanya, yaitu 57%, masih berada di bawah tingkat
ketuntasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik secara keseluruhan
masih jauh dari persyaratan ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah,
yaitu sebesar 75. Dengan demikian, situasi ini mencerminkan adanya kebutuhan yang
mendesak untuk meningkatkan pendekatan pembelajaran yang digunakan pada tahap
pratindakan guna membantu peserta didik mencapai hasil yang lebih optimal. Fokus utama
dari upaya intervensi ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih efektif,
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat secara signifikan. Peserta didik dianggap
telah mencapai ketuntasan jika mereka berhasil memperoleh nilai minimal sebesar 75 sesuai

dengan standar KKM yang berlaku. (Sudjono, 2011).

Dari Siklus 1 terlihat bahwa proses pencapaian hasil belajar peserta didik telah meningkat

secara signifikan dibandingkan dengan kondisi sebelum tindakan. Tujuan dari pembelajaran
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berbasis PBL pada siklus I ini adalah untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran. Selain itu, metodologi Pembelajaran Berbasis
Masalah digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran, dan peserta didik menunjukkan
peningkatan yang baik pada tes tertulis berikutnya. Sementara tingkat penyelesaian adalah
52% (10 peserta didik), yang masih dalam kategori "kurang", hasil belajar rata-rata peserta
didik pada siklus I adalah 74, yang termasuk dalam kategori "baik". Meskipun demikian, ada
peningkatan yang nyata, dengan hasil belajar rata-rata peserta didik meningkat lima poin
dibandingkan dengan kondisi sebelum tindakan. Setelah itu, persentase peserta didik yang
tuntas meningkat sebesar 10% dari tingkat sebelum tindakan. Meskipun hasilnya belum
memenuhi KKM, peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model tersebut

meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya.

Jika dibandingkan dengan siklus I, hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan
pada siklus II. Pada siklus II, rata-rata hasil belajar peserta didik masuk dalam kategori
"sangat baik" dengan nilai 83, sedangkan tingkat penyelesaian sebesar 79% (15 peserta didik)
dengan kategori "baik". Rata-rata hasil belajar meningkat sembilan poin dibandingkan dengan
siklus I, dan tingkat penyelesaian meningkat 27 persen lebih banyak daripada siklus I.
Penggunaan pendekatan pembelajaran PBL terkait dengan beberapa hasil belajar yang patut
dicatat. Karena pendekatannya yang lebih interaktif dan berbasis masalah, yang
memungkinkan setiap peserta didik untuk berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran,
model PBL memiliki efek yang baik pada pemahaman peserta didik. Hasilnya, penggunaan
paradigma pembelajaran PBL telah berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik dan

penyelesaian materi yang ditugaskan.
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PENUTUP
Simpulan

Dari hasil temuan penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan, maka kesimpulan
penelitian ini yaitu penerapan PBL mempunyai korelasi yang signifikan dalam peningkatan
prestasi belajar matematika dan aktivitas peserta didik. Hal tersebut dapat terlihat pada
peningkatan rata-rata hasil belajar yang sebelumnya hanya 69, naik menjadi 74 pada siklus I
dan mencapai 83 pada siklus II. Selain itu, persentase jumlah peserta didik yang tuntas juga
memperlihatkan peningkatan yang signifikan dari 42% (8 peserta didik) sebelum tindakan,
menjadi 52% (10 peserta didik) pada siklus I, dan 79% (15 peserta didik) pada siklus II.
Pencapain ini menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat memperbaiki kualitas pembelajaran

matematika secara efektif.

Saran

Diharapkan Guru dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
keadaan masing-masing peserta didik agar materi pembelajaran yang diberikan lebih mudah
dipahami dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain
itu, penggunaan model pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
setiap peserta didik dalam menyelesaikan tugas, yang pada akhirnya dapat mendukung

terciptanya lingkungan belajar yang positif, sukses, dan produktif.
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